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¢> ANALISIS PENYALURAN KREDIT PADA USAHA EKONOMI
DESA SIMPAN PINJAM (UED-SP) DI DESA KUNDUR
TEBING TINGGI BAR KABUPATEN
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ABSTRACT

“ ANALYSIS OF CREDIT DISTRIBUTION ON PEOPLE’S

INCOME IN ECONOMIC BUSINES SAVINGS AND

-
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or not t

documents were q aﬁ
questionnaire technique 8
The results of the study indicate that there is an increasing influence

positive on people who borrow funds from UED-SP.

Keywords : Credit, Village Economic Enterprise of Saving and
Loan (UED-SP).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

menjalank

kesejahteras

desa. Sasaran kebijakan pemerintah adalah untuk meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat, yang berorientasi pada peningkatan pendapatan masyarakat terutama
yang mempunyai Kketerbatasan ekonomi. Pemerintah daerah bertekad untuk
menanggulangi kemiskinan di Indonesia dengan berbagai cara.

Penanggulangan kemiskinan sudah menjadi program vital pemerintah

dalam menyusun dan melaksanakan rencana pembangunan. Kemiskinan terus



menjadi masalah fenomenal sepanjang sejarah Indonesia, sebagai negara kesatuan
Provinsi Riau yang merupakan bagian dari NKRI tidak luput dari masalah
kemiskinan dan pengangguran. Dimana masih banyak masyarakatnya yang hidup
dalam garis kemiskinan. Oleh.karena itu_pemerintah harus terus menggalakan
program-yang biasa menuntaskan kemiskinan, dengan pelaksanaan Program
Pemberdayaan Desa (PPD)q adalah: salah ,satu  program = penanggulangan
kemiskinan sebagai upaya yang merupakan percepatan penyelesaian rendahnya
kesejahteraan masyarakat yang merupakan kewajiban pemerintah.

Pendapatan masyarakat Desa Kundur didominasi oleh masyarakat
berpendapatan kecil dari Rp. 2.000.000 sebesar 80%, pendapatan sedang Rp.
2.000.000 — Rp. 4.000.000 sebesar 15%, dan masyarakat berpendapatan tinggi
dari Rp.4.000.000 sebesar 5%.

Tabel 1.1 Pendapatan Kepala Keluarga Masyarakat Desa Kundur

No Kelompok Pendapatan (Rp) Persentase %
1 |<2.000.000 80%
2 |2.000.000 —4.000.000 15%
3 | >4.000.000 5%
Jumlah 100%

Sumber : Kantor Kepala Desa Kundur (2021)

Usaha Ekonomi Desa-Simpan.. Pinjam (UED-SP) adalah Lembaga
Keuangan Mikro (LKM) yang dibentuk oleh desa melalui musyawarah untuk
mengelola dana usaha desa dan dana yang berasal dari kegiatan simpan pinjam
masyarakat dan merupakan milik masyarakat desa yang diusahakan serta dikelola
olen masyarakat desa. UED-SP memberikan kemudahan bagi masyarakat desa

untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha yang dimiliki oleh masyakat dan
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untuk meningkatkan pendapatan agar kesejahteraan masyarakat desa lebih

terjamin.

Tabel 1.2 Perkembangan Jumlah Pemanfaatan UED-SP di Desa Kundur

Meranti.

_B_esar Angsuran per bulan Total Angsuran
NO P'QJF‘;"S""” pokok | P79% | jumiah | (18 bulan)

1 1.000.000 55.600 12.500 68.100 1.225.800
2 2.000.000 | 111.200 25.000 136.200 2.451.600
3 3.000.000 | 166.700 37.500 204.200 3.675.600
4 4.000.000 | 222.300 50.000 272.300 4.901.400
5 5.000.000 | 277.800 62.500 340.300 6.125.400
6 6.000.000 | 333.400 75.000 408.400 7.351.200
7 7.000.000 | 388.900 87.500 476.400 8.575.200




8 8.000.000 | 444.500 100.000 544.500 9.801.000
9 9.000.000 | 500.000 112.500 612.500 11.025.000
10 | 10.000.000 | 555.600 125.000 680.600 12.250.800

Angsuran Pokok dan Bunga dibayar tiap bulan bagi yang menunggak akan
dikenakan denda, untuk awal besaran peminjaman Maksimal Rp. 10.000.000,-
Sumber: Kantor

iy disay yejepe il udwnyo(]
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1. Bagi penulis.

P Desa Kundur.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

OIT PADA

DI DESA

ABUPATEN

Ekonomi Desa Simpan Pinjam berpengaruh terhadap pendapatan Desa Kundur.

Untuk menambah ilmu pengetahuan dalam mengembangkan

wawasan keilmuan dan kemampuan dalam bidang ilmu manajemen

keuangan, khususnya pengaruh usaha ekonomi desa simpan pinjam.
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2. Bagi UED-SP.
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan masukan atau

sumbangan pemikiran dalam menyempurnakan program usaha

\ A 1

RaSAENAN AT

1.4 Sistem
Da
oleh penge

UED- SP K

c

dengan mer
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BAB Il: Telaah Pustaka
Pada bab ini berupa telaah pustaka yang merupakan landasan teori
yang menyangkut revisi-revisi dan buku dengan permasalahan yang
akan dibahas oleh peneliti, yaitu: hipotesa dan variabel penelitian.

BAB I11: Metodologi Penelitian
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Pada bab ini Dberisi lokasi penelitian, jenis pengumpulan data,

populasi dan sampel, teknik pengukuran dan analisis data.

BAB IV:Gambaran Perusahaan
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

ahaan dari
ukur bagi
manajeme mengetahui

nilai atau

\ 3. )5 )
jab)
Sy
o
>
—+
b
L,
<
a5}
>
«Q

§.
@\%‘\E\a

diakui sesu:

yang harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa
pendapatan yang siap dibelanjakan inilah yang disebut dengan
pendapatan disposibel.

c. Pendapatan nasional adalah nilai seluruh barang-barang jadi dan

jasa-jasa produksi oleh suatu negara dalam satu tahun.
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2.1.2 Faktor pendapatan Masyarakat
Pada usaha ada beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan

produksi yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan

Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian
menghadapi segala macam tantangan. Bila saat menghadapi
Kegagalan maka kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk

meniliti kearah kesuksesan dan keberhasilan.
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e. Banyak sedikitnya modal yang digunakan
Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi

oleh besar kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu usaha yang besar

mlah penduduk
an masyarakat
angsung di bawah

ri dalam lkatan

bidang Simpan Pinjam dan merupakan milik masyarakat Desa yang
diusahakan serta dikelola oleh masyarakat Desa setempat.

Usaha perekonomian Desa adalah semua wusaha ekonomi
yangdiusahakan oleh masyarakat Desa Kelurahan dan untuk masyarakat

Desa Kelurahan baik secara perorangan atau secara kelompok.
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Tujuan dibentuknya UED-SP adalah untuk:
a. Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat Desa.

b. Meningkatkan kreativitas berwirausaha anggota masyarakat Desa

aan gotong royong

bemanfaat dan

a. : an uang k kegiatan usaha masyarakat
Desa yang dinilai produktif.

b. Menerima Pinjaman uang dari masyarakat Desa sebagai anggota
UED-SP.

c. lkut serta memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada

anggot UED-SP dalam kaitan kegiatan usahanya.
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d. Melaksanakan koordinasi dengan lembaga
perbankan/perkreditan lainnya dalam pelaksanaan simpan

pinjam.

Sasaran pembangunan

desa/kelurahan dan prioritas pembangunan untuk waktu 5 tahun yang
akan datang.

b. Rencana pembangunan tahunan desa/kelurahan (RPTD/K)
Merupakan penjabaran dari rencana jangka menengah (RJM), yang
disusun berdasarkan skala prioritas dan berskinambungan untuk 1

tahun anggaran, penyusunan dilakukan dengan metode partisipatif,
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dimulai dari tahan identifikasi potensi, dan kebutuhan ditingkat

kelompok, RT, dusun, dan desa, dengan melibatkan segenap unsur

masyarakat.

tanggung jawab
masyarakat, melalui pengurus yang terbentuk, kegiatan ekonomi
yang telah tercipta dan mempunyai mangsa pasar perlu terus
dikembangkan dengan bantuan pembinaan manajemen dari instansi

terkait.
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2.1.4 Kredit
1. Pengertian Kredit

Pengertian kredit mempunyai dimensi yang beraneka ragam,

o
o
g
”

| ¥

g

‘.;\
Q )
1-‘ . :
o
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@D
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QD
-

S
e
%
QD
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QD
5
o
@D
>
(=]
b}
>
g

melaksanakan dendan jumlah bunga sebagai imbalan (Astiko, 2006).
Dalam praktek sehari-hari pinjaman kredit dinyatakan dalam bentuk

perjanjian tertulis baik dibawah tangan maupun secara materi dan sebagai

jaminan pengaman, pihak meminjam akan memenuhi kewajiban dan

menyerahkan jaminan baik bersifat kebendaan maupun bukan

kebendaan. Sebenarnya sasaran kredit pokok dalam penyediaan pinjaman
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tersebut bersifat penyediaan suatu modal sebagai alat untuk melaksaakan

kegiatan usahanya sehingga kredit (Dana Bank) yang diberikan tersebut

tidak lebih dari pokok produksi semata. (Teguh P.Mulyono, 2007).

kualitatif, peningkatan kualitas ataumutu hasil produksi.
b. Kredit perdagangan. Kredit ini digunakan untuk keperluan
perdagangan pada umumnya yang berarti peningkatan otility of
place suatu barang, barang-barang yang diperdagangkan ini juga

diperlukan bagi industri.
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c. Kredit investasi. Kredit yang diberikan kepada para pengusaha

untukinvestasi, berarti untukpenambahan modal dan kredit

bukan untuk keperluan perbaikan ataupun penambahan barang

. Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan yang
sifatnya reguler dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas
jasa dan diterima dalam bentuk barang dan jasa.

c. Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala
penerimaan yang bersifat transfer redistributive dan biasanya

membuat perubahan dalam keuangan rumah tangga.
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b. Untuk kemasyarakatan keluarga

Berusaha dan bekerja diwajibkan demi terwujudnya

keluarga sejahtera. Islam mensyariatkan seluruh manusia untuk

Kelurahan adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah
penduduk yang mempunyai organisasi pemerintah terendah langsung
di bawah camat, yang tidak berhak menyelenggarakan rumah
tangganya sendiri. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Pasal
1 No0.6/1998 tentang Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP),

adalah suatu lembaga yang bergerak dibidang simpan pinjam dan
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merupakan milik masyarakat desa/kelurahan yang diusahakan serta

dikelola olen masyarakat desa/kelurahan setempat. Usaha

perekonomian Desa/Kelurahan adalah semua usaha ekonomi yang

1.

Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat
Desa/Kelurahan.

Meningkatkan kreatifitas berwirausaha anggota masyarakat
desa/kelurahan yang berpenghasilan rendah.

Mendorong usaha sektor informal untuk penerapan tenaga

kerja bagi masyarakat Desa/Kelurahan.
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4. Menghindari anggota masyarakat Desa/Kelurahan dari

pengaruh pelepas uang dengan bunga tinggi yang merugikan

masyarakat.

A -

»_ <
D o
;:.

4. Melaksanakan koordinasi dengan lembaga perbankan/
pengkreditan lainya dalam pelaksanaan simpan pinjam.

Menurut Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengendalian Program

Pemberdayaan Desa, Pedoman Umum Program Pemberdayaan Desa,

Badan Pemberdayaan dan Perlindungan Masyarakat, Pemerintah
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Provinsi Riau (2011). Tujuan pemberian kredit bagi UED-SP itu

sendiri antara lain:

1. Merupakan pos utama pembentukan asset dan sumber utama

. Untuk meningkatkan pendapatan anggota.
3. Mensejahterakan anggota, pendapatan anggota meningkat
akan berdampak kepada kesejahteraan yang lebih baik, karena

mereka bisa memenuhi kebutuhan rumah tangganya.
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Adapun usaha yang memperoleh pinjaman modal usaha baik

perorangan ataupun kelompok yang merupakan prakarya dari

masyarakat sendiri untuk meningkatkan taraf hidupnya, antara lain:

b. Menurut Suharto (2008:3), kebijakan (policy) adalah sebuah

instrument pemerintah, bukan saja dalam arti government yang
hanya menyangkut aparatur negara, melainkan pula governance
yang menyentuh pengelolaan sumber daya publik. Kebijakan pada
intinya merupakan keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan

tindakan yang secara langsung mengatur pengolaan dan
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pendistribusian sumber daya alam, financial, dan manusia demi
kepentingan publik, yakni rakyat banyak, penduduk, masyarakat,
atau warga negara. Kebijakan publik adalah suatu keputusan atau

situasi  atau

at ketentuan

\l‘é

L
™

5

o
o
o
o
e
e

<

disimpulkan bahwa kebijakan publik adalah suatu keputusan yang
dibuat pemerintah untuk melakukan dan tidak melakukan dan
diimplementsaikan oleh badan berwenang untuk mengatasi masalah
dunia nyata yang terdiri dari beberapa pilihan tindakan atau strategi
yang berorientasi pada tujuan Negara. Kebijakan biasanya merupakan

tindakan untuk memecahkan masalah soisial sehingga tercapainya
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kesejahteraan social. Kebijakan yang dibuat pada umumnya berupa
Peraturan Perundang-Undangan yang berbentuk implementasi

program kebijakan untuk mengatur sesuatu yang dianggap mendorong

3 QQ ‘ eberdayaan).Karena ide utama
pemberdayaan ‘ an denc onsep mengenai kekuasaan.
Kekuasaan sering diidentikkan dengan kemampuan kita untuk
membuat orang lain melakukanapa yang kita inginkan, terlepas dari
keinginan dan minat mereka. llmu pengetahuan sosial mengatakan
kekuasaan berhubungan dengan pengaruh dan kontrol (Hendrojogi,

2004 9).
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Kekuasaan senantiasa hadir dalam relasi sosial. Karena itu,
kekuasaan dan hubungan kekuasaan dapat berubah. Dengan

pemahaman kekuasaan seperti ini, pemberdayaan sebagai sebuah

ang, khususnya

iliki kekuatan

diartikan pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat kekuasaan atau pemberdayaan kelompok lemah dalam
masyarakat dengan tujuan untuk mecapai sebuah perubahan
socialyaitu, masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau
mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya.
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Pemberdayaan berhubungan dengan kata pembangunan, karena
pemberdayaan merupakan menjadikan orang lain lebih berdaya, jika

sudah berdaya berarti telah melakukan pembangunan. Pembangunan

development

anaan. Maka

dibarengi lingkungan hidupnya. Sedangkan pembangunan masyarakat
desa (community development) yaitu pembangunan yang diarahkan
pada peningkatan kualitas hidup masyarakatnya.

Dari kedua pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa
pemberdayaan  termasuk kepada pembangunan  masyarakat

(community  development). Pembangunan desa lebih luas
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pengertiannya dari pada pembangunan masyarakat desa. Dalam

pembangunan desa sudah mencangkup didalamnya pembangunan

masyarakat desa. Namun demikian, kedua pengertian tersebut tidak

atau lembaga

kebijakan dan

semerintah atau

-
=4
bua
v
g
o
g
in

bersama untuk

pembangunan tidak bermanfaat dimasa sekarang saja, tetapi juga masa
yang akan datang. Dalam partisipasi ini, nilai-nilai kemanusiaan tetap
dijunjung tinggi, artinya partisipasi tidak hanya menyumbang tenaga
tanpa dibayar, tetapi partisipasi harus diartikan yang lebih luas yaitu
ikut serta. Hal ini untuk menghindari masyarakat dari status sebagai

sasaran pemberdayaan atau pembangunan, tetapi menempatkan
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masyarakat sebagai subjek pembangunan atau pelaku pembangunan.

Maka partisipasi masyarakat dan lembaga pemberdayaan dalam

pembangunan ekonomi dibedakan dalam tiga tahap yaitu:

n, tidak sem at ikut merencanakan,

‘I\“ .eé alam hal ini

dapat dengan mudah mengetahui character calon nasabah yang
diproyeksikan dari penjelasan yang sebenarnya tentang tujuan
penggunaan kredit. Calon nasabah akan terus terang
membicarakan apa yang menjadi kebutuhan dan keterbatasannya

dalam menjalankan usaha.
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2. Capacity (Kemampuan), pengukuran capacity dari calon nasabah

dilakukan melalui pendekatan dengan melihat pengalaman

mengelola usaha atau sejarah perusahaan yang pernah dikelola

apakah layak untuk memberikan pinjaman kepada nasabah.
5. Collateral (Agunan), agunan atau collateral meruakan sebuah

jaminan dalam peminjaman, hal ini diberlakukan agar jika
nasabah tidak mampu atau mengalami kesulitan dalam melakukan

pengembalian angsuran kredit pada UED-SP maka pegelola bisa



menjual atau menggadaikan agunan tersebut untuk melunasi

pinjaman nasabah.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian” terdahulu menjadi salah.satu acuan dasar dalam melakukan

penelitian, sehingga memperkaya teori-teori yang digunakan dalam mengkaji

penelitian ini.. Penelitian sebelumnya yang/ telah, dilakukan oleh penelitian yang

sebelumnya dapat ditujukan dengan tabel sebagai berikut :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Kesimpulan
Penelitian Penelitian Analisis
1 | Rantika Analisis Metode Dari hasil penelitian penulis
Yeni Pemberian Deskriptif |dapat mengambil
(2021) Kredit Pada | Kualitatif |kesimpulan bahwa analisis
Usaha Ekonomi pemberian  kredit  pada
Desa  Simpan Usaha . Ekonomi  Desa
Pinjam (UED- Simpan Pinjam (UED-SP)
SP) Tunas Tunas Harapan Desa Mudik
Harapan.  Desa Ulo Kecamatan Hulu
Mudik Ulo Kuantan Kabupaten
Kecamatan Hulu Kuantan Singingi sudah
Kuantan dilakukan dengan cukup
Kabupatan baik.
Kuantan
Singingi
2 | Nur Pengaruh Usaha | Metode (1)UED-SP yang ada di desa
Aisyah, Ekonomi . Desa- | Deskriptif |Kualu sampai  sekarang
Gusnardi, | Simpan Pinjam | Kualitatif |berjalan dengan lancar.
RM. Riadi | (UED-SP) (2)Setiap  anggota  yang
(2015) Terhadap melakukan penunggakan
Peningkatan pembayaran akan dikenakan
Pendapatan sanksi dan bagi anggota
Masyarakat Di yang membayar tepat waktu
Desa Kualu akan diberikan penghargaan
Kecamatan berupa barang.
Tambang (3) ketegasan pengawas
Kabupaten dalam program UED-SP
Kampar. juga sangat penting dalam

pelaksanaan UED-SP ini
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Siti
Fatimah,
Welven
Aida dan

Analisis
Pemberian
Pinjaman Kredit
Pada Usaha

Hidayat
(2015)

0“‘

\ L ) “

42

N

‘\\\\\\\\\

Ekonomi Desa
impan Pinjam

Kecamatan

Rumbio  Jaya
Kabupatan
Kampar.

Metode
Deskriptif
Kuantitatif

e

Dari hasil analisisdiperoleh
bahwa terjadipenunggakan
padaUED-SP Maju
Bersamasebesar Rp
500.000,- sampai Rp
3.000.000.-. Persentase
nasabah

adalah

usaha

81.9%, hal

aat ini sangat
gga nasabah
rmasalahan

dan tidak

enunggakan tetap
eski sistem

kredit  telah
dengan  baik.

dapat
dengan
an prinsip 5 C.

penelitian
nenu bahwa
ur yang digunakan
ada UED-SP Mitra Baru
dalam pemberian  kredit
adalah(Proses ~ Pemberian
Kredit,Keputusan

Pemberian Kredit, Analisa
Pemberian Kredit) Sudah
dijalankan oleh pihak UED-
SP Mitra Baru sebagaimana
mestinya dalam prosedur
pemberian kredit yang ada
diberbagai teori-teori yang
ada. Ini membuat usaha
pemerintah dalam
memberdayakan masyarakat
Desa Teratak dapat tercapai,
terbukti dengan banyaknya
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masyarakat yang
memanfaatkan kredit dalam
melakukan  pengembangan
usaha mereka

Zefriyenni, | Kebijakan Metode Dalam pemberian  kredit
Ira Ufi : Deskripti ada Ued-Sp  Amanah

I ap_| Kuali e telah  sesuai
insip yang telah

<D dengan
R=s: metode
ada itu Character,

AMa al, Collateral,

g ion. Dari hasil

yang

Slor: kredit

orang (70%)

yang  tidak

kredit

yang
lebih
dibandingkan yang
apatkan kredit.

waaneeeeet

ﬁ -

‘g\\\
R
-<

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis

Berdasarkan perumusan dan tujuan yang telah dipaparkan, maka

hipotesis yang dirumuskan adalah: “Diduga terdapat pengaruh UED-SP terhadap
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pendapatan masyarkat di Desa Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat

Kabupaten Kepulauan Meranti”.

%
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3.1 Lokasi penelitian Dan Operasioal Variabel

BAB IlI

METODE PENELITIAN

P di Desa

Kepulauan

ariabel yang dapat

elitian ini adalah

Variabel Skala
Penyaluran Pengetahuan Ordinal
Kredit pada | pinjam [ ] tentang kredit
Usaha Ekonomi | menyalurkan  bantuan simpan pinjam
Desa-Simpan modal umtuk membuka |b. Peruntukan modal
Pinjam (UED- | atau mengembangakan pinjaman yang
SP) (X) usaha dengan jangka tepat sasaaran

waktu pengembalian Relevansi

yang ditetapkan oleh peminjaman modal

UED-SP dengan usaha yang

akan dikebangakan

Peningkatan Tingkat Pendapatan [a. Terpenuhinya Ordinal
Pendapatan (Y) | masyarakat desa kebutuhan sandang

Kundur, Kecamatan dan pangan

Tebing Tinggi Barat, |b. Membantu
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Kabupaten Kepulauan meningkatkan
Meranti yang diperoleh pendapatan

setelah  mendapatkan keluarga

kredit simpan pinjam [c. Meningkatkan daya
UED beli masyarakat

Meranti.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. (Sugiono, 2017:62). Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah 9 orang yang meminjam dana untuk usaha perdagangan.

Tabel 3.2 Populasi dan Sampel

Jumlah

Populasi Populasi

Sampel Persentase

Masyarakat yang membuka
usaha perdagangan dan 162 30 18 %
berkebun
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Adapun teknik penarikan sampel dalam penelitian ini yang
digunakan adalah penulis menggunakan metode Purposive Sampling

yaitu penulis menentukan sendiri besar sampel yang akan diambil.

diperoleh secara sun( i “ alul observasi dan
kuisioner be S jota, pinjaman ang entita kondisi usaha
anggota, bes apata Ot3 - ggota UED-SP

mengenai analis ahs am (UED-SP) Desa

pinjaman anggota, jenis usaha 2 angka waktu pinjaman anggota dan
angsuran anggota tiap bulan.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Ada tiga metode yang akan dipakai dalam melakukan penelitian ini:
1. Observasi, yaitu peneliti langsung mengamati keadaan pada kantor

UED-SP Desa Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten

Kepulauan Meranti.
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2. Wawancara, yaitu peneliti mengadakan Tanya jawab secara
langsung dengan pengelola UED-SP dan Pengawas UED-SP Desa

Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan

is kepada
dijawab 'pada P. Desa Kundur
NWeR R
eﬁ\a’ b% uan Meranti.
nelitia nakan adalah
ik ikert adalah skala
a n:';'pé -en'j" ur onden dalam
0 ata_.;m y bé_rka indikator-indikator
S sep r
[ Si
No Skor
1 - 5
2 4
3 3
4 | Ti u 2
5 | Sang k 1

Sumber: Sanu

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan serangkaian mengolah data yang dikumpulkan
yang kemudian dibentuk menjadi seperangkat hasil, baik dalam bentuk penemuan
baru ataupun bentuk lainnya.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

metode deskriptif kuantitatif. Langkah-langkah yang dilakukan adalah menyusun
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angket, menyebarkan angket pada responden, menganalisis hasil angket dan
mengambil keputusan.

Pendapatan dari tiap responden akan dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok,

peningkat an masyarak : ent pangat (2005: 16)

dapat digunakar amaan I linear se uskan sebagai

berikut:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Berdirinya dan Latar Belakang Terbentuknya Simpan Pinjam

suatu lembaga ergerak Jé rupakan milik

berhak menjad arat UED-SP. Warga
masyarakat kundur. me ; .'ﬂ' angat kebersamaan
keluarga, semangat gc 'q . J’ masyarakat.

Atas dasar terseh pikiran dari beberapa tokoh

masyarakat untuk membentuk sebuah badan usaha yang bisa mewujudkan
pemberdayaan ekonomi masyarakat, maka timbul gagasan untuk membentuk
sebuah “SIMPAN-PINJAM” yang sangat identik dengan semangat warga kundur.

Dalam memantapkan Simpan-Pinjam ini para pemeriksa kemudian menyusun

AD/ART dan Visi Misi Terbentuknya Simpan Pinjam “ UED-SP” Desa Kundur ,
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kemudian mengsosialisasikan kepada warga masyarakat sehingga banyak dari
mereka bergabung menjadi anggoda dari Simpan Pinjam “ UED-SP”’.
Simpan Pinjam “ UED-SP” Desa Kundur mulai beroperasi pada

tanggal Kamis 2 erawa yang

LKMD, Ketua BPD dan tokoh masyarakat lainnya. Pengelola memberitahukan
alasan penolakan atau pemberhentian kepada calon anggota dan anggota yang

akan diberhentikan baik secara lisan maupun tertulis.
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4.2 Visi, Misi dan Tujuan

4.2.1 Visi

Visi UED-SP adalah lembaga Pelayanan jasa Keuangan yang

mutulembaga
keswadayaan,

an masyarakat

a. Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat Desa.

b. Meningkatkan kreativitas berwirausaha anggota masyarakat Desa
yang berpenghasilan rendah.

c. Mendorong usaha sektor informal untuk penerapan tenaga kerja

bagi masyarakat Desa.
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d. Menghindari anggota masyarakat Desa dari pengaruh pelepas

uang dengan bunga tinggi yang merugikan masyarakat.

e. Meningkatkan peranan masyarakat Desa dalam rangka

Lembaga Ekone : ) bergerak dibidan ok - dan merupakan

milik Desa 5 ius akat desa.

Anggota Tahunan (RAT).
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Dalam memperjelas alur keorganisasian Simpan Pinjam “UED-SP” desa

Kundur dapat dilihat pada gambar 4.1 :

PENGAWAS

a. Ketua
b. KASIR
c. Tata Usaha
d. Analis Kredit

GELOLA UED-SP \

J

Pelaksanaan kegiatan Simpan Pinjam “UED-SP” Desa Kundur :

1. Pemegang Otoritas
- Juremi
2. Kadar Pemberdayaan Masyarakat

- Zainuri
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3. Pengawas
- Badan Pengawasan Desa (BPD)

4. Pengelola UED-SP

1.

ditandatangani oleh ketua UED-SP dan diberi nomor urut.
5. Pengelola berhak untuk memutuskan atas penerimaan atau penolakan serta
pemberhentian anggota dengan mendapatkan pertimbangan dari Kepala

Desa, LKMD, Ketua BPD dan tokoh masyarakat lainnya.
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6. Pengelola memberitahukan alasan penolakan atau pemberhentian kepada
calon anggota dan anggota yang akan diberhentikan baik secara lisan

maupun tertulis.

2. Simpanan

=

7]

SENA RS
=

-
)
Q
w
o3
QD
3
QD

<
QD
>

(@)

At AEY
h\ﬂ‘}.

e

Setiap diperbolehkan menabung sebagai simpanan sukarela

- Besarnya simpanan sukarela tak ada batasnya

- Simpanan bisa diambil sewaktu-waktu dengan pemberitahuan terlebih
dahulu kepad Pengelola UED-SP (waktu tenggang secepat-cepatnya 3
hari)

- Modal Bantuan
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Modal bantuan lain dapat berasal dari bantuan pemerintah baik dari APBN

maupun dari APBD tingkat | dan APBD tingkat Il serta bantuan-bantuan

lainnya yang tidak mengikat.

perbangkan

ek

&

Q‘l’ ED-SP seperti
bl
Jre

gka  dan simpanan
o
g
g

Fel
I
ol
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitan.

petani dan
mlah subyek
yang diteliti a ¢ : S : untuk diteliti
sehingga elit i disebut pe 1, Ka imlah subyek yan
gga p ~ yeK yang
diteliti kurang-da ang. Beri adal: ata dan analisis data

hasil temua

NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1 Laki-Laki 17 56,6%

2 Perempuan 13 43,3 %
Jumlah 30 100 %

Sumber : data penelitian 2021.
Tabel 5.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang berjenis

kelamin laki-laki berjumlah 56,6%. Sedangkan jumlah responden yang

berjenis kelamin perempuan berjumlah 43,3%. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah laki-

laki.

Deskripsi Jumlah Pinjaman

NO Jumlah Pinjam Jumlah Persentase
1 | 4.000.000 —4.500.000 2 6,67
2 | 4.600.000 - 5.000.000 1 1,11
3 | 5.100.000 - 5.500.000 3 10
4 | 5.600.000 — 6.000.000 5 16,67
5 | 6.100.000 - 6.500.000 11 36,67




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

6 | 6.600.000 - 7.000.000 9 30

Jumlah 30 100%

Sumber : data penelitian 2021.

Tabel 5.3

as menunjukkan bah dagang yang meminjam

dapat disimpu ahwa kredit yang paling ] pedagang dan

petani anta

No d W Persentase

13,3%
23,3%
26,6%
3 33,3%
460.000 — 500.000 3,33%

Jumlah 30 100%
Sumber : data penelitian 2021(dalam satu bulan).

OB WIN -

Tabel 5.4 di atas menunjukkan bahwa pendapatan lain-lain di luar usaha
jualan pada per bulan antara Rp. 250.000,00 — Rp. 300.000,00 ada 13,3%, antara
Rp. 310.000,00 — Rp.350.000,00 ada 23,3%, antara Rp. 360.000,00 — Rp.
400.000,00 ada 26,6%, antar Rp.410.000,00 — Rp. 450.000,00 ada 33,3% dan

antara Rp. 460.000,00 — Rp. 500.000,00 ada 3,33%.



Simpan Pinjam bukanlah perkumpulan yang mengutamakan
keuntungan, akan tetapisuatu perkumpulan yang mengutamakan kepentingan para
anggota (Widayati & Sunindhia, 2003:162). Menurut mereka, koperasi (simpan
pinjam) bukanlah” usaha untuk.mencari laba tetapt yang.utama adalah untuk
menghidupi anggotanya. Penulis lain mengatakan bahwa koperasi merupakan
badan usaha yang beranggotakan ‘ofang-orang atau badan hukum koperasi
(simpan pinjam) dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagal gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan (Hendar & Kusnadi, 2002:191). Pernyataan Hendar dan Kusnadi
menitikberatkan bahwa koperasi sebagai badan usaha yang berbadan hukum
dengan melandaskan kegiatannya pada prinsip koperast sebagai gerakan ekonomi
rakyat. Pihak kreditur masih perlu mengadakan pengawasan, yaitu memantau
penggunaan Kredit dan jalannya perusahaan. Pihak kreditur harus waspada jangan
sampal timbul kemacetan dalam jalannya perusahaan atau adanya penyalahgunaan
kredit oleh pemohon. Dalam hal ini (Seharusnya) pihak kreditur sering
mengadakan pemeriksaan langsung untuk mencocokkan antara laporan dan

kenyataan. Bila timbul masalah, maka segera.diambil tindakan penyelamatan

Pengembangan usaha dilakukan untuk meningkatkan pendapatan atau
penghasilan dengan harapan untuk mencapai kesejahteraan. Dalam
mengembangkan usahanya ini kendala akan modal menjadi masalah yang
sangat fundamental. Kebijakan dari debitur untuk melakukan pinjaman kredit

merupakan langkah awal untuk memulai mengembangkan usahanya.

Adapun Dampak kredit simpan pinjam UED yang menyalurkan
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bantuan modal umtuk membuka atau mengembangakan usaha dengan jangka
waktu pengembalian yang ditetapkan oleh UED-SP diuraikan melalui analisis

indikator-indikator berikut ini :

akan
ka berikut ini

adalah pem
Tabel 5.5 Tangga sponden  te otz entang  kredit

Jumlah 30 100%

Sumber : data penelitian 2021.

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh tanggapan responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 28 responden atau 93,3% yang menyatakan
setuju sebanyak 2 atau 6,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan

tentang kredit simpan pinjam sangat menyetujuinya.
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Hal ini sangat perlu diperhatikan bahwa mayoritas responden
menyatakan sangat setuju terhadap kebenaran dan informasi yang diberikan

kepada masyarakat.
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setuju sebanyak 2 responden atau 6,7%., yang menyatakan kurang setuju 2

responden atau 6,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden tentang

peruntukan modal pinjaman yang tepat sasaran sangat disetujui masyarakat.
Berikut adalah pembahasan responden tentang Relevansi peminjaman

modal dengan usaha yang akan dikembangakan.
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Tabel 5.7 Tanggapan Responden tentang Relevansi peminjaman modal

dengan usaha yang akan dikembangakan.

NO Tanggapan Jumlah Persentase %

Dari tabel diatas maka dapat di rekapitulasi responden terhadap

Dampak Kredit Simpan Pinjam UED yang menyalurkan bantuan modal untuk
membuka atau mengembengkan usaha dengan jangka waktu pengembalian yang

ditetapkan oleh UED-SP.
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Tabel 5.8 Rekapitulasi Tanggapan Reponden terhadap Variabel Dampak
kredit simpan pinjam UED yang menyalurkan bantuan modal

umtuk membuka atau mengembangakan usaha dengan jangka

Jumlah

30

100%

30

100%

30

100%

90

100%

Sumber : data penelitian 2021



Berdasarkan rekapitulasi hasil angket yang berkaitan dengan Variabel

Dampak kredit simpan pinjam UED yang menyalurkan bantuan modal umtuk

membuka atau mengembangakan usaha dengan jangka waktu pengembalian yang
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Dan Tingkat Pendapatan masyarakat desa Kundur, Kecamatan Tebing
Tinggi Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti yang diperoleh setelah mendapatkan
kredit simpan pinjam UED diuraikan melalui indikator-indikator berikut ini :

a. Terpenuhinya kebutuhan sandang dan pangan

b. Membantu meningkatkan pendapatan keluarga

c. Meningkatkan daya beli masyarakat
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d. Meningkatkan membayar kredit simpan pinjam
Untuk lebih jelas dalam melakukan analisis indikator, berikut ini

adalah jawaban responden terhadap pernyataan responden tentang tanggapan

N

A\

sentase %

93,3

S U

simpan pinjam ini sangat disetuju masyarakat karena sangat memenuhi kebutuhan

sandang pangan.

Berikut adalah pembahasan responden tentang Meningkatkan

Pendapatan keluarga.

Tabel 5.10 Tanggapan Responden tentang Meningkatkan Pendapatan
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keluarga

NO Tanggapan Jumlah Persentase %

1 | Sangat Setuju 29 96,67

menyataka ANg menyatakan

setuju sebanysa simpan pinjam

Membantu
meningkatkan d
Tabel 5.11 Tanggap meningkatkan daya
NO Tanggapan Jumlah Persentase %
1 | Sangat Setuju 26 86.6
2 | Setuju 4 13,3

3 | Kurang Setuju - -

4 | Tidak Setuju - -

5 | Sangat Tidak Setuju - -
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Jumlah 30 100%

Sumber : data penelitian 2021.

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh tanggapan responden yang

menyatakan sangz 0 , yang menyatakan

A 1SS
i _*%

g2.5 ¢

membayar

Tabel 5.12

-aNNtEl

X

Sangat Tidak

Jumlah 30 100%

Sumber : data penelitian 2021.

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh tanggapan responden yang
menyatakan kurang setuju 26 responden atau 86,8%, tidak setuju sebanyak 2
responden atau 6,7% ,dan tidak sangat setuju sebanyak 2 responden atau 6,7% .

Maka dapat disimpulkan bahwa responden tentang Meningkatkan membayar
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kredit simpan pinjam masyarakat kurang setuju dengan adanya pembayaran yang
meningkat nanti setiap bukannya.

5.13 Rekapitulasi Tanggapan Reponden Tingkat Pendapatan masyarakat

30

100%

30

100%

30

100%

30

100%

120

Rata-rata 100%

Sumber : data penelitian 2021.
Berdasarkan rekapitulasi hasil angket yang berkaitan dengan Tingkat
Pendapatan masyarakat desa Kundur, Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Kabupaten
Kepulauan Meranti yang diperoleh setelah mendapatkan kredit simpan pinjam

UED (variabel x), maka diperoleh hasil sebagai berikut :



Sangat Setuju : 83
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Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Di Desa Kundur Kecamatan Tebing

Tinggi Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti, dapat ditarik rekapitulasi dari

jawaban responden tersebut. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.14 Rekapitulasi Analisis Penyaluran Kredit Terhadap Pendapatan
Masyarakat Pada Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-

SP) Di Desa Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat,

inisi V: umlah
:ﬂ}} TST :
"‘ 1 90
~
'@". 2 120
;
en &
3 210
1,42 | 100%/

Berdasarkan tabel 5.14 diatas maka dapat disimpulkan Analisis Penyaluran
Kredit Pada Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Di Desa Kundur
Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti seperti yang ada
ditabel mendapat total skor jawaban 210 dan mendapatan persentase tanggapan

responden 100% sangat setuju maka dapat disimpulkan pengaruh simpan pinjam
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sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat desa dan menaikan ekonomi
mayarakat.

Dapat digunakan persamaan regresi linear sederhana yang dirumuskan

152

"(ZXY)-(ZX)(2Y)

" (Z2X?) -(2X)?

(120) (5028) -(90) (210) 5 (210) - (90) (120)

5(5028) - (90)2 5(5028) - (90)2
__603.360 - 18.900 _1.050 - 10.800
25.140 -8100 25.140 -8100
__584.460 _-9.750
17.040 17.040

a = 24,29 b =-057
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Y =a+bX
= 24,29 +-0,57 (30)

= 24,29 +( -17,1)

bidang si

serta di kel

dalam keputusan Musyawarah Desa dan bersedia mengikuti semua aturan yang
ada di UED-SP Kundur. Setiap anggota dicatat dalam buku daftar anggota UED-
SP yang ditandatangani oleh ketua UED-SP dan diberi nomor urut. Pengelola
berhak untuk memutuskan atas penerimaan atau penolakan serta pemberhentian
anggota dengan mendapatkan pertimbangan dari Kepala Desa, LKMD, Ketua

BPD dan tokoh masyarakat lainnya. Pengelola memberitahukan alasan penolakan
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atau pemberhentian kepada calon anggota dan anggota yang akan diberhentikan
baik secara lisan maupun tertulis.

Usaha Ekonomi Desa — Simpan Pinjam (UED-SP) Kundur adalah

C

).’
g:

"‘l@
;a'.'r
LA

Y
. Peng

selama masih menjabat, kalau sudah tak menjabat diganti pejabat baru. Untuk
wakil perempuan selama 3 tahun, maksimal 2 periode dan dapat dipilih kembali
sesudahnya. Pemegang Otoritas dapat diberhentikan sebelum masa kerjanya
apabila melakukan penyelewengan dan hal lain yang dapat merugikan UED-SP.
Pengawas Umum adalah Ketua BPD yang melaksanakan tugas untuk

mengawasi pelaksanaan proses penyaluran da pengembalian Dana Usaha Desa
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serta untuk memotifasi masyarakat desa untuk bertanggung jawab dalam
pelaksanaan Dana Usaha Desa. Masa jabatan Pengawas Umum selama masih

menjabat, kalau sudah tak menjabat diganti melalui Musyawarah Kkhusus.

mensosialis

Pendampin

membantu

Dana Usaha Desa.
Persyaratan untuk menjadi pengelola UED-SP Kundur Mandiri adalah
sebagai berikut :
1. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Taat kepada hukum yang berlaku

3. Berkelakuan baik dan yidak atau sedang dalam proses hukum
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4. Dapat dipercaya dan bertanggung jawab

5. Memahami Pedoman khusus dan Pedoman Umum UED-SP

6. Percaya dan yakin bahwa Usaha Ekonomi Desa — Simpan Pinjam
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BAB VI

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

an__di nulis dapat menarik

' %
HM‘-“ .@ S dur mandiri

sesuai deng

g Tinggi Barat,

AL

yuluhan Kredit

LY
3

umum bahwa usaha perdagangan memberikan kontribusi yang
cukup besar dalam perekonomian, sehingga dapat dikatakan bahwa
sektor perdagangan sangat membantu pedagang kecil untuk maju.

3. Diketahui Bahwa Tanggapan Responden Terhadap Analisis

Penyaluran Kredit Pada Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam

(UED-SP) Di Desa Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat,
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Kabupaten Kepulauan Meranti sudah sangat disetujui olah

masyarakat dan berjalan efektif

4.2 Saran

saran yar oF: 0 an,.y 'S iberikut :

ususnya para

ersebut  untuk

WA

alk-baiknya dan

untuk usaha

tanaae

untuk keperluan

untuk membeli

pegurus koperasi tetapi milikanggota lainnya yang terhimpun
dalam koperasi.
2. Bagi UED SP.
a. Hendaknya membentuk tim pengawas perkreditan untuk
mengurangi  resiko kredit macet yang sering terjadi

dibeberapa koperasi perkreditan lainnya.
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b. Hendaknya memberikan pengarahan kepada para anggotanya

yang ingin meminjam kredit untuk kemajuan usahanya. Bila

memungkinkan  pihak  koperasi  selalu  memantu
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